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INTISARI 

 

Daun jambu mete (Anacardium occidentale Linn) mengandung flavonoid, 

tanin, resin, alkaloid, flavonoid yang memiliki peran penting di dalam tubuh. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan beberapa level 

ektrak daun jambu mete  (EDJM) di dalam air minum terhadap organ dalam yang  

meliputi bobot hati, jantung, gizzard dan panjang usus halus serta kadar  total 

kolesterol plasma darah ayam broiler fase finisher. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Januari sampai Februari 2021 di UIN Agriculture 

Research and Development  Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan 

80 ekor ayam pedaging yang dibagi secara acak berdasarkan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 8 ulangan. Adapun tiap ulangan terdiri 

atas 4 ekor ayam. Perlakuan yang diberikan yaitu P0 (air minum kontrol), P1 

(EDJM 5%/L air minum), P2 (EDJM 10%/L air minum), P3 (EDJM 15%/L air 

minum) dan P4 (EDJM 20%/L air minum). Parameter yang diukur adalah bobot 

hati, bobot gizzard, bobot jantung, panjang usus halus, total kolesterol darah ayam 

ras pedaging. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian EDJM pada level 

20% di dalam air minum berpengaruh nyata (P<0,05) menurunkan bobot hati. 

Pemberian EDJM pada level 5% sampai dengan 15% juga berpengaruh nyata 

(P<0,05) menurunkan kadar total kolesterol darah. Perlakuan EDJM tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot jantung, bobot gizzard, dan panjang 

usus halus. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian EDJM di dalam air 

minum mulai level 5% sampai level 15% efektif dalam menurunkan kadar 

kolesterol darah dan dapat mempertahankan bobot jantung, bobot gizzard dan 

panjang usus.  

 

Kata kunci: Broiler, ekstrak daun jambu mete, organ dalam, total kolesterol darah. 
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The Effect of Giving Cashew Leaf Extract (Annacardium occidentale Linn) in 

Drinking Water on Internal Weight and Total Cholesterol concentration in 

finisher broiler Chickens 

 

 

Ilham Fachrurozi (11780113720) 

Under the guidance of Edi Erwan and Dewi Ananda Mucra 

 

ABSTRACT 

 

Cashew leaves (Anacardium occidentale Linn) contain flavonoids, tannins, resins, 

alkaloids, flavonoids which have important roles in the body metabolism. This 

study aims to determine the effect of inclusion of several levels of Cashew leaves 

extract (CLE) in drinking water on of internal organs including the liver, heart, 

gizzard, small intestine length and total cholesterol (TCHO) in finisher broiler 

chickens. This research was carried out from January to February 2021 at UIN 

Agriculture Research and Development Station (UARDS) Faculty of Agriculture 

and Animal Science, State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau. This 

study used 80 broilers chickens which were divided randomly based on a 

Completely Randomized Design (CRD) with 5 treatments and 8 replications and 

each replication consisted of 4 chickens. The treatments were P0 (0% CLE in 

drinking water), P1 (5% CLE /L drinking water), P2 (10% CLE /L drinking 

water), P3 (15% CLE /L drinking water) and P4 (20% CLE /L drinking water). 
The parameters measured were liver weight, gizzard weight, heart weight, small 

intestine length, total blood cholesterol of broilers.The results showed that the 

inclusion of CLE at the level of 20% in drinking water significant (P<0.05) 

decreased liver weight. Furthermore, treatments at 5% to 15% significantly 

(P<0.05) lowered TCHO levels. However, CLE treatments did not affect (P>0.05) 

on heart weight, gizzard weight, and small intestine length. The conclusion of this 

study that the inclusion of CLE in drinking water from level 5% to level 15% is 

effective in lowering TCHO bloods and can maintain heart weight, stomach 

weight and intestinal length. 

 

Keywords: Broiler, cashew leaf extract, internal organs, total blood cholesterol. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

 Ayam ras pedaging atau yang di kenal dengan ayam broiler merupakan 

salah satu produk usaha peternakan unggas yang secara umum digemari oleh 

masyarakat. Selain mudah diperoleh, harga ayam broiler relatif murah dan 

terjangkau. Seiring dengan tingginya permintaan terhadap daging ayam, banyak 

para pengusaha yang mulai mengembangkan peternakan ayam baik secara 

mandiri maupun secara mitra dengan perusahaan. Provinsi Riau merupakan 

provinsi penghasil ayam broiler tertinggi ke 2 di Pulau Sumatera pada tahun 2019 

dengan jumlah ayam sebanyak 108.729 ton (BPS, 2019). Daging ayam 

merupakan salah satu sumber protein hewani yang paling banyak dikonsumsi 

masyarakat Indonesia. Konsumsi daging ayam di Indonesia terus meningkat 

sejalan dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan peningkatan pendapatan 

perkapita. Perkembangan konsumsi ayam di Indonesia periode tahun 2012-2016 

mengalami stagnansi yang cenderung meningkat, dengan rerata sebesar 2,49% per 

tahun atau setara dengan rerata populasi pertahun sebesar 282.090.000 (Muliany, 

2016).  

 Selain mengkonsumsi daging ayam, sebagian masyarakat juga 

mengkonsumsi organ bagian dalam seperti jantung, gizzard, usus, dan hati ayam 

broiler. Hati merupakan organ yang terkait dalam metabolisme kolesterol. Di 

kalangan masyarakat sering menganggap bahwa ayam pedaging dianggap sebagai 

sumber kolesterol karena ayam pedaging periode finisher cenderung mempunyai 

lemak tubuh yang tinggi. Kandungan kolesterol dipengaruhi oleh beberapa faktor 

antara lain faktor genetik, nutrisi pakan, dan obat-obatan. Jika kadar kolesterol 

melebihi 160 mg maka memiliki resiko yang berdampak buruk bagi kesehatan. 

Dengan demikian konsumen semakin selektif dalam memilih pangan khususnya 

daging yang akan dikonsumsi, karena konsumen lebih menyukai ayam broiler 

dengan kandungan lemak rendah. Beberapa penelitian yang telah dilakukan untuk 

menurunkan kadar kolesterol pada ayam dengan melalui formulasi pakan yang 

dilakukan dari berbagai jenis tanaman seperti pada daun jambu mete (Anacardium 

occidentale Linn).  
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 Untuk meningkatkan produktivitas daging ayam diperlukan pakan dengan 

penambahan ramuan herbal untuk meningkatkan produktivitas ayam tanpa 

memiliki efek negatif terhadap produk hasil dari ayam. Peternak umumnya 

menggunakan antibiotik sintetis untuk meningkatkan produktivitas ayam. Namun 

penggunaan obat-obatan, antibiotika, feed additive ataupun hormon pemacu 

pertumbuhan hewan yang tidak sesuai anjuran dan tidak sesuai dengan dosis yang 

ditetapkan dapat menyebabkan residu pada produk ternak yang dihasilkan (Bahri 

dkk., 2005). Konsumsi pangan asal hewan seperti daging ayam yang mengandung 

residu antibiotika memiliki banyak dampak negatif bagi kesehatan yaitu reaksi 

alergi, toksisitas, mempengaruhi flora usus, respon immun, dan resistensi terhadap 

mikroorganisme. Selain berbahaya bagi kesehatan, residu antibiotik juga dapat 

pengaruh terhadap lingkungan dan ekonomi (Anthony, 1997). Peternak masih 

ketergantungan dengan antibiotik sintetis untuk memacu pertumbuhan ternak agar 

tingkat stress dan penyakit dapat teratasi. Padahal sudah banyak hasil penelitian 

yang melaporkan tentang dampak negatif penggunaan antibiotik sintetis baik pada 

ternak masih hidup, pangan yang akan dihasilkan maupun manusia sebagai 

konsumen produk ternak. Oleh karena itu, perlu dicari sumber alternatif ramuan 

herbal yang aman digunakan seperti berasal dari tanaman herbal. 

Daun jambu mete berpotensi dijadikan sebagai sumber alternatif ramuan 

herbal yang aman digunakan, karena memiliki Kandungan senyawa tanin, 

saponin, resin, alkaloid dan flavonoid pada ekstrak daun jambu mete juga 

berfungsi sebagai antibiotik (Leitão et al., 2013; Varghese, 2013). Senyawa 

tersebut dapat menurunkan dan menghambat pertumbuhan bakteri patogen seperti 

gram-positif maupun gram-negatif yang tumbuh pada hewan ternak (Tan and 

Chan 2014). Rajput et al. (2013) membuktikan bahwa senyawa antibiotik pada 

herbal dapat melindungi permukaan vili pada usus halus dari serangan patogen, 

sehingga meningkatkan penyerapan nutrisi pada pakan ayam. Bobot hati unggas 

dipengaruhi oleh beberapa factor yaitu ukuran tubuh, spesies dan jenis kelamin. 

Selain itu, bobot hati juga dipengaruhi oleh bakteri patogen yang biasanya 

mengakibatkan pembengkakan hati (Simamora, 2011). Ekstrak etanol daun jambu 

mete mampu menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans, Shigella 
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sonnei (Novitasari, 2012), K. pneumoniae dan P. Aeruginosa (Priliani, 2012), 

bakteri multiresisten seperti S. aureus, E. Coli (Kartaningsih, 2012) 

Menurut hasil penelitian Maharani,dkk (2019) penambahan serbuk buah 

semu  jambu mete 1% di dalam ransum mendapatkan kadar kolesterol terendah 

yaitu sebesar 130,66 kolesterol terendah yakni 130,66, HDL tertinggi sebesar 

61,43, terendah 60,33 dan trigeliserida terendah sebesar 49,40 dikarenakan buah 

semu jambu mete mengandung senyawa saponin. Kandungan saponin pada serbuk 

buah semu jambu mete (BSJM) dapat menurunkan kadar kolesterol, low density 

lipoprotein (LDL), trigliserida dan menaikkan kadar hing density lipoprotein 

HDL. Hal ini sesuai dengan pendapat Francis et al. (2002) bahwa saponin mampu 

menurunkan konsentrasi kolesterol darah dengan mengikat dan mencegah 

absorbsi kolesterol karena interaksi saponin kolesterol merupakan kompleks yang 

tidak larut. Flavonoid pada serbuk Semu Jambu Mete (BSJM) juga mampu 

menurunkan kadar kolesterol. Beberapa kandungan pada buah semu jambu mete 

sama dengan kandungan yang dimiliki oleh daun jambu mete.  

 Berdasarkan uraian diatas maka peneliti telah melakukan penelitian 

terhadap pengaruh pemberian ekstrak daun jambu mete (Annacardium occidentale 

Linn) di dalam air minum terhadap bobot organ dalam dan kadar kolesterol ayam 

broiler fase finisher. Menurut Suparjo (2003) menyatakan bahwa gizzard 

merupakan tempat untuk mencerna makanan secara mekanis seperti halnya hati 

dan jantung, gizzard memberi respon pada serat kasar yang tinggi dalam ransum.  

1.2.  Tujuan Penelitian 

            Untuk mengetahui pengaruh beberapa level pemberian ekstrak daun jambu 

mete (Annacardium occidentale Linn) di dalam air minum terhadap bobot organ 

dalam dan kadar kolesterol ayam broiler fase finisher.  

1.3.  Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

1. Informasi tentang bobot organ pencernaan dan terhadap kolestrol pada plasma 

ayam broiler yang diberi ekstrak daun jambu mete (Annacardium occidentale 

Linn) 
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2. Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa ekstrak daun jambu mete   

(Annacardium occidentale Linn) dapat dijadikan ramuan herbal bagi unggas. 

1.4.  Hipotesis 

           Pemberian ekstrak daun jambu mete (Annacardium occidentale Linn) 

sampai kadar 20% dalam air minum dapat menurunkan kolestrol darah dan  

mempengaruhi bobot hati, jantung, gizzard dan usus halus ayam broiler fase 

finisher. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

5 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Ayam Ras Pedaging 

  Ayam broiler merupakan jenis ras unggulan yang dihasilkan dari 

persilangan bangsa bangsa yang memiliki produktivitas (Badan Perencanaan 

Pembangunan Nasional, 2000). Ayam broiler dihasilkan melalui perkawinan 

silang, seleksi dan rekayasa genetika yang dilakukan pembibitannya. Hardjasmoro 

dan Rukminasih (2000), menyatakan bahwa ayam broiler dapat digolongkan 

dalam kelompok unggas penghasil daging artinya dipelihara khusus untuk 

menghasilkan daging, umumnya memiliki ciri sebagai berikut : kerangka tubuh 

besar, pertumbuhan badan cepat, pertumbuhan bulu yang cepat, lebih efisien 

dalam mengubah ransum menjadi daging. 

 Menurut Santoso (2011), ayam broiler memiliki kelebihan dan kelemahan, 

kelebihannya adalah daging empuk, ukuran badan besar, bentuk dada lebar padat 

dan berisi, efisien terhadap pakan cukup tinggi, sebagian besar dari pakan diubah 

menjadi daging dan pertumbuhan bobot badan sangat cepat. Sedangkan 

kelemahannya adalah memerlukan pemeliharaan secara intensif dan cepat, relatif 

lebih peka terhadap suatu infeksi penyakit dan sulit beradaptasi dan sangat peka 

terhadap perubahan suhu lingkungan. Tampilan ayam pedaging ditunjukkan pada 

Gambar 2.1. 

 

 
 

Gambar : 2.1 Ayam Ras Pedaging  

Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2021. 

 Kartasudjana (2005), menyatakan ayam broiler umumnya dipanen pada umur 

4-5 minggu dengan bobot badan antara 1,2 – 1,9 kg/ekor yang bertujuan sebagai 

sumber daging. Ciri ciri ayam broiler mempunyai tekstur kulit yang lembut serta 
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tulang dada yang merupakan tulang rawan yang fleksibel. Menurut National 

Research Council (1994), periode pemelihaaan ayam broiler dibagi menjadi tiga 

priode berdasarkan umur. Periode tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.1 dibawah 

ini 

Tabel 2.1.Kebutuhan Nutrisi Pakan pada 3 Fase Ayam Broiler 

Umur (minggu) Starter 0-3 Grower 3-6 Finisher 6-8 

Protein (%)  

Energi metabolism 

(kkal/kg) 

23 

3200 

20 

3200 

18 

3200 

Sumber: National Research Council, (1994). 

   Pertumbuhan yang paling cepat terjadi sejak setelah menetas sampai umur 

4-6 minggu, kemudian mengalami penurunan dan terhenti sampai mencapai 

dewasa tubuh. Kartasudjana dan Suprijatna (2006) menyatakan bahwa pada 

pertumbuhan yang cepat inilah ayam ras pedaging sangat sensitif terhadap tingkat 

nutrisi ransum yang diperoleh, terutama kebutuhan akan protein. Menurut Ichwan, 

(2003), faktor ransum menyangkut kualitas dan kuantitasnya sangat menentukan 

terhadap produktifitas ternak. 

   Pertumbuhan yang cepat tidak dapat diperoleh jika tidak didukung dengan 

ransum yang mengandung nutrisi yang lengkap dan seimbang (asam amino, asam 

lemak, mineral dan vitamin) sesuai dengan kebutuhan ayam.Selain itu, faktor suhu 

dan ransum sudah teratasi maka faktor manajemen perlu diperhatikan pula.Ayam 

pedaging perlu dipelihara dengan teknologi yang dianjurkan oleh pembibit untuk 

mendapatkan hasil sesuai yang diharapkan (Abun dkk., 2006). Ayam pedaging 

memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan dan adalah dagingnya empuk, 

ukuran badan besar, bentuk dada lebar, padat dan berisi, efisiensi terhadap pakan 

cukup tinggi, sebagian besar dari pakan diubah menjadi daging dan pertambahan 

bobot badan sangat cepat. Sedangkan kelemahannya adalah memerlukan 

pemeliharaan secara intensif dan cermat, relatif lebih peka terhadap suatu infeksi 

penyakit dan sulit beradaptasi dengan lingkungan sekitar (Hardjosmoro dan 

Rukmiasih, 2000). 

2.2. Daun Jambu Mete (Anacardium occidentale Linn) 

 Jambu mete (Anacardium occidentale Linn) termasuk tumbuhan yang 

berkeping biji dua atau juga disebut tumbuhan berbiji belah. Nama yang tepat 
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untuk mengklasifikasikan tumbuhan ini adalah tumbuhan yang berdaun lembaga 

dua atau disebut juga dikotil. Jambu mete mempunyai batang pohon yang tidak 

rata dan berwarna coklat tua. Daunnya bertangkai pendek dan berbentuk lonjong 

(bulat telur) dengan tepian berlekuk-lekuk, dan guratan rangka daunnya terlihat 

jelas. Bunganya berwarna putih. Bagian buahnya yang membesar, berdaging 

lunak, berair dan berwarna kuning kemerah-merahan adalah buah semu. Bagian 

itu bukan buah sebenarnya, tetapi merupakan tangkai buah yang membesar. 

Tanaman jambu mente merupakan komoditi ekspor yang banyak manfaatnya, 

mulai dari akar, batang, daun, dan buahnya. Kegunaan tanaman ini sangat 

beragam, antara lain buah semu biasanya dimakan dan rasanya manis agak sepat, 

biji buah yang dikenal dengan nama kacang mente sering digunakan sebagai 

makanan atau campuran dalam kue atau coklat, daun muda biasa dimakan sebagai 

lalap (sayur mentah), dan daun tua digunakan untuk obat luka bakar (Hakimah, 

2010). 

2.2.1. Taksonomi dan Komposisi Kimia Daun Jambu Mete 

 Menurut United States Department of Agriculture (2014) klasifikasi dari 

tanaman jambu mete (Anacardium occidentale Linn) adalah sebagai berikut : 

Kerajaan: Plantae, Sub krajaan: Tracheobionta, Super divisi: Spermatophyta, 

Divisi: Magnoliophyta, Kelas: Magnoliopsida, Sub kelas: Rosidae, Ordo: 

Sapindales, Suku: Anacardiaceae, Marga: Anacardium, Jenis: Anacardium 

occidentale Linn 

 Daun jambu mete mengandung senyawa kimia antara lain tanin, asam 

anakardat, kardol, karbohidrat, protein lemak, vitamin dan mineral (Ariyani,dkk 

2007).Selain itu, daun jambu mete juga mengandung senyawa fenol yang dapat 

dimanfaatkan sebagai anti jamur (Sulistyawati dan Mulyati, 2009). Selain itu daun 

tanaman ini juga mengandung asam hidroksi benzoate, glikosida kaemferol, 

glikosida dan kuersetin (Razali dkk, 2008). Komponen minyak atsiri pada daun 

jambu mete yang utama terdiri dari golongan monoterpen (pinen, felladren, 

borneol, karvakrol) (Sulaiman, dkk 2011). Zat samak tersusun dari asam gallat 

(daun), asam ellagat dan katekin (kayu) (Andarwulan, dkk 2012). 

 Berdasarkan senyawa yang terkandung dalam daun jambu mete muda 

(Anacardium occidentale) seperti tanin, asam anakardat dan kardol yang jauh 
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lebih banyak ditemukan dibandingkan dengan daun jambu mete yang sudah tua 

(Ariyani, dkk 2007). Daun jambu mete mempunyai khasiat antibakteri (Dahake et 

al., 2009), antijamur (Ayepola dan Isola, 2009), antiradang dan penurun gula 

darah (Dalimarta, 2008). Ekstrak etanol daun jambu mete memiliki senyawa 

antioksidan seperti golongan dari kelompok senyawa fenol dan flavonoid  

(Ajileye et al., 2015) 

2.3.  Organ Dalam  

Organ pencernaan  unggas  dimulai  dari  mulut,  esofagus,  rempela,  usus  

halus,  usus  buntu, usus  besar,  dan  kloaka.  Organ  dalam  tambahan  sangat  

erat  hubungannya  dengan pencernaan  karena  sekresi  yang  dikeluarkan  akan  

dialirkan  ke  dalam  saluran  usus untuk  membantu  pengolahan  ransum.  

Organ–organ  tersebut  yaitu  pankreas,  hati, saluran empedu, serta organ vital 

lain seperti jantung dan limpa (Amrullah, 2004). 

Masing-masing dari organ tersebut dihuni secara alami oleh mikroflora 

yang terdiri bakteri, protozoa maupun jamur. Namun bagian yang paling banyak 

dihuni oleh beberapa jenis bakteri yaitu saluran usus. Unggas yang sehat secara 

umum memiliki karakteristik saluran usus yang berfungsi dengan baik. Hal ini 

juga merupakan dasar dalam meningkatkan efisiensi ransum untuk kebutuhan 

pokok dan produksi. Karakteristik terpenting dari usus yang berfungsi dengan 

baik adalah keseimbangan dari populasi bakteri didalamnya. Keseimbangan ini 

berkaitan erat dengan saluran usus ketika ternak diperlakukan dalam kondisi stres 

seperti infeksi bakteri, temperatur lingkungan yang tinggi, pergantian ransum, dan 

transportasi (Jin et al., 1997).  

2.3.1. Gizzard 

 Gizzard disebut juga empedal atau ventrikulus yang berbentuk oval dengan 

dua lubang masuk dan keluar pada bagian atas dan bawah. Bagian atas lubang 

pemasukan berasal dari proventrikulus dan bagian bawah lubang pengeluaran 

menuju ke duodenum. Di dalam ventrikulus ada butiran-butiran grit yang terdiri 

dari pecahan-pecahan batu akan membantu dalam proses pencernaan. Pakan yang 

sudah hancur menjadi massa yang lebih halus dan homogen seperti bubur lalu 

disalurkan ke dalam usus halus (Setijanto, 1998). Fungsi ventrikulus adalah untuk 
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mencerna pakan secara mekanik dengan bantuan grit dan batu-batu kecil yang 

berada di dalam ventrikulus yang ditelan oleh ayam. Partikel bantuan ini berfungsi 

memperkecil partikel pakan dengan adanya kontraksi otot dalam gizzard sehingga 

dapat masuk ke dalam saluran usus (North,1978). 

 Weiss dan Scott (1979) dalam Rosyani (2013) juga menyatakan, bahwa serat 

yang tinggi dalam pakan akan memperbesar ukuran gizzard karena organ tersebut 

dipacu untuk lebih banyak bekerja secara fisiologis dalam memproses pencernaan 

serat, baik secara mekanik maupun enzimatis.  

 Menurut Rosyani (2013), ukuran gizzard mudah berubah bergantung pada 

jenis makanan yang biasa dimakan oleh unggas tersebut. Ukuran gizzard juga 

dapat dipengaruhi oleh tingkat konsumsi ransum, karena konsumsi ransum yang 

tinggi dapat mengakibatkan penebalan pada urat daging gizzard , sehingga ukuran 

gizzard pun akan semakin besar (Rosyani, 2013). 

 Menurut Yaman dan Aman (2010), gizzard memiliki panjang 5 sampai 7,5 cm 

dan berat 25 sampai 30 gram. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fenita 

,dkk  (2008) bobot relatif gizzard yaitu 1,69% - 1,98%. 

2.3.2.  Jantung 

   Frandson (1992) dalam Rahayu (2010) menyatakan bahwa jantung sangat 

rentan terhadap racun dan zat antinutrisi, pembesaran jantung dapat terjadi karena 

adanya akumulasi racun pada otot jantung. Menurut Frandson (1992), jantung 

pada ayam broiler sendiri diketahui sangat peka terhadap racun dan zat anti 

nutrisi. Akumulasi racun dan zat anti nutrisi dapat berpengaruh terhadap ukuran 

jantung ayam broiler. Maya (2002) menyatakan bahwa jantung yang terinfeksi 

oleh penyakit maupun racun, ukurannya akan mengalami pembesaran. Ressang 

(1984) menyatakan bahwa besar jantung tergantung dari jenis kelamin, umur, 

bobotbadan, dan aktivitas hewan. 

2.3.3.  Hati 

  Hati merupakan organ tambahan dalam sistem organ pencernaan. Menurut 

Ressang (1984), Hati terdiri dari dua lobus, lobus kanan relatif besar daripada 

lobus yang kiri (apabila dibagi secara parsial) dan terdapat gall bladder yang 

memproduksi empedu. Ukuran, konsistensi dan warna hati tergantung pada 
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bangsa, umur dan pakan ternak. Hati yang normal bewarna coklat kemerahan atau 

coklat terang dan apabila keracunan hati berubah warna menjadi kuning (Nickle et 

al., 1977) 

   Hati memiliki peranan penting dan fungsi yang komplek dalam proses 

metabolisme tubuh. Menurut Ressang (1984), menurut Grist (2006) hati memiliki 

banyak fungsi dalam tubuh, diantaranya 1) produksi dan sekresi empedu, sedikit 

larutan asam berisi garam empedu bilirubin dan biliverdin serta enzim amilase, 2) 

filtrasi, 3) sintesis kimia dan 4) termoregulasi. Fungsi hati yang lainnya menurut 

Ensminger (1992) yaitu : 5) detoksifikasi komponen berbahaya, 6) metabolisme 

protein, karbohidrat dan lemak, 7) pembentukkan protein plasma, serta 8) 

inaktivasi hormon polipetida. Menurut Yuwanta (2000), hati mensekresikan getah 

empedu yang disalurkan ke dalam duodenum. Fungsi getah empedu adalah 

menetralkan asam lambung (HCl) dan membentuk sabun terlarut (soluble soaps) 

dengan asam lemak bebas. Kedua fungsi tersebut akan membantu absorpsi dan 

translokasi asam lemak. Dalam getah emppedu yang mempunyai peranan penting, 

yaitu asam tarokholik dan glikokholik. Fungsi asam empedu adalah membantu 

digesti lemak dengan membentuk emulsi, mengaktifkan lipase pankreas, 

membantu penyerapan asam lemak, kolesterol, dan vitamin yang larut dalam 

lemak, stimulasi aliran getah empedu dari hati, dan menangkap kolesterol dalam 

getah empedu. 

   Bobot hati ayam broiler umur 35 hari pada suhu 25-35ºC menurut Awad et 

al. (2009) adalah sekitar 40 g atau sebesar 2,04% dari bobot hidup. Persentase 

bobot relatif hati ayam broiler strain Ross terhadap bobot akhirnya berkisar antara 

2,29-2,69% bobot hidup (Elfiandra, 2007).   

2.3.4. Usus Halus 

   Usus halus dibagi berdasarkan anatominya menjadi tiga bagian, yaitu 

duodenum, jejunum dan ileum (Ensminger, 1992). Fungsi utama usus halus 

adalah penyerapan zat makanan (Bell dan Weaver, 2002). Duodenum berbentuk 

loop melingkari pankreas berakhir disaluran hati, bercampur dengan enzim 

pankreas untuk mengakumulasi lemak, memecah karbohidrat dan protein serta 

netralisasi asam lambung. Pembuatan empedu juga menstimulasi gerak peristaltik 

dari usu. Jejunum memanjang dari duodenum sampai ileum. Persimpangan antara 
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jejunum dan ileum nampak berkurang jelas, namun dapat dilihat dengan adanya 

divertikulum yang nampak dipermukaan. Ileum memanjang dari divertikulum 

sampai persimpangan ileo-caecal, dimana dua seka bersatu dengan usus (Grist, 

2006). 

   Panjang usus halus bervariasi tergantung pada kebiasaan makan unggas. 

Unggas pemakan bahan asal hewan memiliki usus yang lebih pendek daripada 

yang memakan bahan asal tanaman. Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa produk 

hewani lebih siap diserap dari produk tanaman (Ensminger, 1992). Syamsuhaidi 

(1997) menyatakan bahwa peningkatan kadar serat kasar dalam ransum, maka laju 

pencernaan dan penyerapan zat makanan akan semakin lambat. Penyerapan zat 

makanan akan dimaksimalkan dengan memperluas dan memperpanjang 

penyerapan. Sumiati dan Sumirat (2002) menambahkan bahwa usus memiliki 

kemampuan meregang untuk menampung dan mencerna ransum yang 

mengandung serta kasar tinggi dengan volume yang lebih besar. Sumiati dkk 

(2002) menambahkan juga bahwa peningkatan frekuensi dan intensitas peristaltik 

usus akan meningkat panjang usus tersebut. 

   Bell dan Weaver (2002) menyatakan bahwa usus halus pada ayam dewasa 

sekitar 140 cm sedangkan menurut Suprijatna dkk (2008) sekitar 150 cm. Menurut 

Awad et al. (2009) bobot usus halus ayam broiler umur 35 hari pada suhu 25-35ºC 

adalah 56 g atau sebesar 2,89% dari bobot hidup, sedangkan bobot dudodenum, 

jejunum dan ileum berturut-turut menurut Djunaidi, dkk (2009) sebesar 0,81; 

1,80; 1,91% bobot hidup. Persentase bobot usus halus duodenum, jejunum, ileum 

Ayam broiler umur 35 hari menurut Darmawan (2008) secara berturut-turut 

berkisar 0,61-0,77; 1,50-1,29% dari bobot hidup. Panjang relatif usus halus 

jejunum duodenum dan ileumnya secara berturut-turut berkisar antara 26,33- 

26,66; 66,73-66,09; dan 66,09-74,26 cm/kg bobot hidup. 

   Lenhardt dan Mozes (2003) yang menyatakan bahwa pertumbuhan tinggi 

vili usus halus berhubungan erat dengan potensi usus halus dalam menyerap 

nutien, semakin tinggi vili usus halus maka semakin besar efektifitas penyerapan 

nutrien melalui epitel usus halus. Wang et al. (2016) berpendapat bahwa usus 

halus yang lebih panjang adalah indikasi daerah pencernaan dan penyerapan 

nutrien yang lebih besar.  



 

12 

 

2.4. Kolesterol 

 Kolesterol merupakan lemak netral yang diperlukan untuk sintesis 

senyawa senyawa penting dalam tubuh seperti hormon dan asam kholat di hati. 

Kolesterol terdapat di jaringan dan plasma sebagai kolesterol bebas atau dalam 

bentuk simpanan (Waani dkk., 2016). Heslet (1996) menyatakan kolesterol adalah 

metabolit yang mengandung lemak sterol (waxy steroid) yang ditemukan pada 

membran sel dan disirkulasikan dalam plasma darah. Kolesterol merupakan lemak 

yang penting namun jika terlalu berlebihan dalam darah dapat membahayakan, 

bila ditinjau dari sudut kimiawi kolesterol diklasifikasikan ke dalam golongan 

lipid (lemak) berkomponen alkohol steroid (Sitopoe, 1992). 

 Baras (1993) menyatakan bahwa pengangkutan lemak dan kolesterol tidak 

larut dalam air sehingga membutuhkan protein transport, yaitu HDL yang 

mengangkut kolestrol keluar jaringan tubuh, very low density lipoprotein (VLDL) 

yang merangsang pembentukan lipid darah yaitu trigliserida, kolestrol dan 

esterester kolestrol keluar jaringan tubuh. Lipoprotein yang terbentuk masuk 

kedalam aliran darah dan sampai dihati, lalu didalam hati dimetabolisis dan 

produknya di distribusikan keseluruh kelenjar endokrin, organ dan jaringan tubuh 

sampai habis semuanya dalam bentuk energi. Kolestrol dan sisa lemak pada 

akhirnya ditimbun di jaringan lemak tubuh (adiposissue).  

Kadar kolesterol darah dipengaruhi oleh berbagai faktor di antaranya 

adalah konsumsi pangan dan aktivitas fisik. Kadar kolesterol pada darah secara 

langsung dapat mempengaruhi kadar kolesterol pada daging yaitu semakin 

meningkatnya kadar kolesterol darah semakin meningkat pula kadar kolesterol 

daging dan telur. (Rahmat dan Wiradimadja, 2011).  

Upaya untuk mengurangi tingginya lemak jenuh dan kolesterol dapat 

diupayakan dengan mengurangi konsumsi lemak jenuh dan menggantinya dengan 

lemak tidak jenuh (Meliandasari dkk., 2014). Subhan dkk. (2016) menyatakan 

lemak abdomen merupakan salah satu cadangan lemak terbesar dalam tubuh 

ternak, oleh karena itu, kecenderungan penimbunan lemak ketika energi berlebih 

adalah disepanjang saluran cerna.  

 Basmacioglu and Ergul (2005) menyatakan, nilai normal kolestrol darah 

ayam broiler adalah kolestrol total :52 – 148 mg/dl, Trigliserida : < 150 mg/dl, 
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HDL : > 22 mg/dl, LDL : < 130 mg/dl. Erwan et al. (2020) melaporkan bahwa 

kandungan total kolestrol pada ayam broiler adalah 119-224 mg.dl. Menurut 

Erwan et al. (2014) bahwa kandungan total kolestrol pada anak ayam petelur 

adalah dalam kisaran 145-170 mg/dl. Kandungan kolesterol ayam broiler lebih 

tinggi dibandingkan dengan sapi, kambing, yaitu 110, 57, 90 (mg/dL) secara 

berturut-turut (Saidin, 2000). Plasma metabolit pada burung dapat mengevaluasi 

perubahan metabolik yang  dipengaruh oleh berbagai faktor, termasuk kondisi 

farmakologis, kondisi fisiologis, umur, kondisi peternakan, dan tipe genetik 

(Meluzzi et al., 1991; Gayathri et al., 2004 ; Erwan et al., 2014, 2017, 2020). 

Rata-rata kadar TCHO pada kontrol dan substitusi dengan jagung 30% adalah 

154,52 mg / dl dan 166,42 mg / dl termasuk dalam kisaran normal menurut 

penelitian Mangisah (2003) yang menjelaskan bahwa kadar kolesterol darah ayam 

normal berkisar antara 125-200 mg. / dl. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan 5 Januari sampai dengan 2 

Februari 2021 di kandang Penelitian Ternak Unggas, UIN Agriculture Research 

and Development Station (UARDS) dan Laboratorium Teknologi Produksi 

Ternak Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau Pekanbaru.  

3.2. Materi Penelitian  

3.2.1 Ternak 

 Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam pedaging 

berumur 1 hari strain Cobb sebanyak 80 ekor tanpa perbedaan jenis kelamin 

(Unsexing) yang dipelihara selama 21 hari berat DOC per ekor minimal 37 gram 

menurut SNI (BSN, 2005). 

3.2.2. Ransum  

 Pakan yang digunakan dalam penelitian adalah ransum komersial  ayam 

ras pedaging fase starter (0-3 minggu) . Bahan pakan yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa pakan komersial berupa pakan komesrsil dari salah satu 

perusahaan. 

3.2.3 Kandang dan Peralatan  

Kandang yang digunakan berukuran 70 cm x 60 cm dengan tinggi 50 cm 

sebanyak 20 petak, Setiap unit kandang di isi 4 ekor ayam pedaging. Kandang-

kandang tersebut ditempatkan dalam kandang utama dengan model kandang 

postal berukuran panjang 6 m x lebar 6 m x tinggi 3 m, tinggi dinding kandang 1 

m dari lantai dan tinggi kawat kasa 2 m. Setiap unit kandang dilengkapi dengan 

tempat ransum dan tempat air minum. 

 Peralatan lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah termometer 

ruang untuk mengukur suhu lingkungan kandang, lampu pemanas, timbangan 

untuk menimbang berat badan ayam pedaging dan sisa konsumsi ransum, 

semprotan untuk desinfeksi, litter, plastik dan kertas koran bekas untuk 
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menampung feses ayam pedaging, nampan, kain lap, tabung edta untuk 

mengambil sampel darah ayam, cold box, alat tulis dan kamera pocket digital, 

peralatan lain berupa satu set pisau potong. 

3.3. Metode Penelitian 

3.3.1. Rancangan Penelitian 

 Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 8 ulangan. 

Rincian perlakuan yang diberikan kepada ternak sebagai berikut : 

P0 : Air Minum (Kontrol)  

P1 : Ekstrak Daun Jambu Mete 5%/L air minum  

P2 : Ekstrak Daun Jambu Mete 10%/L air minum  

P3 : Ekstrak Daun Jambu Mete 15%/L air minum  

P4 : Ekstrak Daun Jambu Mete 20%/L air minum 

 

3.3.2. Penempatan Ternak dalam Kandang Penelitian 

1 
P3U3 

2 
P0U3 

3 
P3U2 

4 
P2U2 

5 
P0U1 

6 
P2U3 

7 
P4U4 

8 
P1U2 

 

9 
P4U2 

10 
P3U1 

11 
P4U3 

12 
P0U4 

13 
P1U1 

14 
P2U1 

15 
P1U4 

16 
P3U4 

 
17 

P2U4 
18 

P0U2 
19 

P1U3 
20 

P4U1 

 

Gambar 3.1. Layout Penempatan Perlakuan Pada Kandang Percobaan 
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3.4. Prosedur Penelitian 

3.4.1. Persiapan Kandang 

 Sebelum DOC datang, terlebih dahulu dilakukan desinfeksi untuk sanitasi 

kandang menggunakan desinfektan. Kandang yang sudah higienis dibiarkan 

selama 7 hari. Hal yang sama dilakukan pada peralatan kandang sebelum 

digunakan dengan dicuci dengan air. Pemanasan dan penerangan kandang 

menggunakan lampu pijar dengan daya 15 watt yang ditempatkan pada setiap 

petak kandang. Penentuan letak pada kandang dilakukan secara acak dan untuk 

memudahkan pencatatan, masing-masing petak kandang diberikan kode sesuai 

dengan perlakuan yang diberikan. 

3.4.2.  Prosedur Pembuatan Ekstrak Daun Jambu Mete 

Pembuatan ekstrak daun jambu mete dilakukan setiap hari yang bertujuan 

untuk menjaga kesegaran dan mencegah dari kontaminasi luar. Cara 

pembuatannya dengan mengambil daun yang tua dalam keadaan segar, lalu daun 

dicuci dan ditiriskan, kemudian pisahkan daun dari tulang daun, kemudian 

dipotong-potong sekitar 1-2 cm, lalu ditimbang sebanyak 500gr dan dicampurkan 

dengan air sebanyak 1 liter, setelah itu diblender hingga halus, dan disaring untuk 

mendapatkan ekstrak nya. 

Diagram skema pembuatan ekstrak daun jambu mete dapat dilihat pada Gambar 

3.1. 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Skema Pembuatan Ekstrak Daun Jambu Mete 

 

 

3.4.3. Penempatan DOC pada Unit Kandang Penelitian 

 Penempatan perlakuan ayam pada unit kandang penelitian dilakukan 

secara acak dengan prinsip adanya penyeragaman bobot badan tiap perlakuan 

dengan cara sebagai berikut : 

Daun Jambu 

Mete 

Saring Ditimbang 

Pemotongan Pencucian 

Blender 
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1. Anak ayam umur 7 hari ditimbang bobot badannya dan dicatat, kemudian 

dimasukkan ke dalam unit kandang penelitian 1 sampai 20, hingga pada tiap 

unit kandang terisi 4 ekor ayam  

2. Setelah didapatkan rata-rata bobot keseluruhan masing - masing unit perlakuan, 

maka dilakukan penukaran ayam untuk mendapatkan bobot rata- rata setiap 

unit kandang, sehingga bobot badan rata - rata setiap perlakuan seragam atau 

homogen. 

3.4.4. Pemberian Vaksin 

 Pencegahan penyakit dilakukan dengan pemberian vaksin Newcastle 

disease melalui tetes mata saat ayam berumur 4 hari. Vaksinasi kedua diberikan 

pada hari ke-21 dengan aplikasi melalui injeksi intramuskular (IM). 

3.4.5. Prosedur Pengamatan Kolesterol Darah 

Pengambilan sampel darah pada semua kelompok dilakukan setelah 

pemeliharaan selama 28 hari. Sampel darah darah diambil sebanyak ± 2 ml dari 

vena Branchialis menggunakan syringe ukuran 3 ml kemudian dimasukkan 

kedalam tabung vacumtainer yang mengandung antikoagulan EDTA untuk 

memperoleh whole blood. Kemudian disentrifugasi selama 15 menit dengan 

kecepatan 600 rpm dan disimpan pada suhu 4º C, kemudian sampel dianalisis 

menggunakan alat Microlab 300, untuk menilai kolesterol darah yang telah 

dianalisis di Lab Laboratorium Teknologi Produksi Ternak, Fakultas Pertanian 

dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru. 

3.4.6. Prosedur Penyembelihan dan Pengambilan Organ Dalam Ayam Ras 

Pedaging              

  Penyembelihan ayam ras pedaging dilakukan pada umur 28 hari dengan 

mempuasakan ayam terlebih dahulu selama 8 jam. Proses penyembelihan diawali 

dengan persiapan peralatan. Pisau yang digunakan dalam penyembelihan adalah 

pisau tajam, tujuannya adalah memudahkan dalam memutus urat-urat leher ayam 

sehingga darah dapat mengalir keluar. Setelah itu setiap ayam ditimbang 

kemudian disembelih dengan tata cara islami dengan menghadap kiblat dan 

mengucapkan asma Allah, lalu memutuskan saluran pernapasan, saluran makanan 

dan darah. Pemisahan bagian-bagian tubuh diawali dengan pencabutan bulu 
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dengan terlebih dahulu mencelupkan ayam ke dalam air panas dengan temperature 

70,1 – 80,2ºC selama 0,5-1,0 menit. Kemudian dilakukan pemisahan bagian-

bagian tubuh ayam, yaitu pengeluaran saluran pencernaan, organ dalam, 

pemotongan kaki, kepala dan karkas (USDA, 1977). 

  Selanjutnya tiap bagian organ dalam ayam dibersihkan dari kotoran dan 

kemudian dipisahkan dari lemak, ditimbang dengan teliti serta diamati. Semua 

proses pemisahan, penimbangan dan pengamatan dilakukan pada hari dan orang 

yang sama untuk meminimalkan bias. Pengukuran bobot dilakukan dengan 

timbangan analitik dan pengukuran panjang dilakukan menggunakan pita ukur. 

3.5. Parameter Pengamatan 

 Parameter penelitian adalah : 

A. Organ Dalam 

1. Bobot jantung dihitung dengan cara menimbang jantung setelah 

pemotongan  

2. Bobot hati dihitung dengan cara menimbang berat hati setelah 

pemotongan  

3. Bobot ventrikulus (empedal) dihitung dengan cara menimbang 

ventrikulus setelah pemotongan. 

4. Panjang usus halus (cm). Pengukuran panjang usus halus diukur mulai 

dari pangkal ventrikulus hingga percabangan ileum. Panjang usus halus 

diukur dengan pita ukur. 

B. Kolestrol Darah 

 Sampel darah diambil sebanyak ± 2 ml dari vena Jugularis kemudian 

dimasukkan kedalam tabung vacumtainer yang mengandung antikoagulan 

EDTA untuk memperoleh whole blood. Kemudian disentrifugasi selama 

15 menit dengan kecepatan 600 rpm dan disimpan pada suhu 4º C, 

kemudian sampel dianalisis menggunakan alat Microlab 300, untuk 

menilai kolesterol darah yang telah dianalisis di Laboratorium Teknologi 

Produksi Ternak, Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru. 
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3.6. Analisis Data 

 Data penelitian dianalisis dengan menggunakan Sidik Ragam Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 8 ulangan sehingga 

diperoleh 40 sampel perlakuan. Model matematis rancangan menurut Steel 

dan Torrie (1995) adalah: 

Yij = μ + αi+ εij 

Keterangan : 

Yij : Nilai pengamatan dari hasil perlakuan ke-i ulangan ke-j 

μ : Rataan umum 

αi : Pengaruh perlakuan ke-i 

ε ij : Pengaruh galat dari perlakuan ke-i ulangan ke-j 

i : 1, 2, 3, 4, 5 (perlakuan) 

j : 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 (ulangan) 

 Hasil penelitian yang diperoleh diolah dengan hitungan manual dan juga 

data mentah (raw data) dilarkukan uji Thompson untuk menghilangkan data 

outlier dengan menggunakan tingkat pengujian (P>0,05). Data yang ditampilkan 

adalah nilai rataan dan standar deviasi. Analisis sidik ragam digunakan untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan terhadap peubah yang diamati. 

 Analisis sidik ragam rancangan acak lengkap (RAL) menurut Steel dan 

Torrie (1993) dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Analisis Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F hitung F tabel 

5%       1% 

Perlakuan 

Galat 

t-1 

t(r-1) 

JKP 

JKG 

KTP 

KTG 

KTP/KTG  

Total  tr-1 JKT    

Keterangan : 

Faktor Koreksi (FK) = (𝑌..) ²  

    𝑟.𝑡 

Jumlah Kuadrat Total (JKT) =  ∑𝑌²ij - FK  

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = ∑𝑌²ij − FK   

r 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT - JKP  
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Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)  = JKP/t-1 

 Kuadrat Total Galat (KTG) = JKG/t(r-1) 

 F Hitung = K𝑇𝑃  

        𝐾𝑇𝐺 

Koefisien Keragaman :         √KTG/y x 100% 

 

 Jika perlakuan menunjukkan pengaruh nyata, yaitu Fhitung > Ftabel  pada 

taraf uji 0,05 atau 0,01 akan dilakukan uji lanjut menggunakan Duncan’s Multiple 

Range Test (DMRT) sesuai dengan Steel and Torrie (1993). 
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V. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian 

ekstrak daun jambu mete (Anacardium occidentale Linn) di dalam air minum 

sampai level 20% efektif dalam menurunkan total kolesterol plasma darah ayam 

broiler fase finisher walaupun tidak memberikan perubahan pada bobot jantung, 

bobot gizzard dan panjang usus halus, kecuali bobot hati. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan dilakukan 

pencampuran ekstrak daun jambu mete (Anacardium occidentale Linn) didalam 

ransum dalam bentuk tepung daun jambu mete . 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Bobot Hati Ayam Broiler yang diberi EDJM (g/ekor) 

Ulangan 
Perlakuan 

Total 
P0 P1 P2 P3 P4 

U1 36 28,2 31,1 28 26,7 150 

U2 30,5 36,6 32,8 28,6 27,4 155,9 

U3 33,1 27,7 26,8 31 26,3 144,9 

U4 29,7 30 33,3 32,8 24,2 150 

U5 28,4 - 31,1 30,3 24,7 114,5 

U6 34,7 33,9 25,6 31,6 - 125,8 

U7 - 31,9 - - 27,5 59,4 

U8 31,6 36 33,2 34 28,6 163,4 

Total 224,00 224,30 213,90 216,30 185,40 1063,90 

Rata-Rata 32,00 32,04 30,56 30,90 26,49  

STDEV 2,74 3,60 3,13 2,15 1,57  

 

FK  =  (Y..)
2
 

      (r.t) - 5 

 = (1063,9)
2
 : (8 x 5) – 5 

= 1131883 : 35 

= 32339,52 

 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (36)
2
 + (30,5)

2 
+ ...+( 28,6)

2
 - FK 

= 32709,79 - 32339,52 

= 370,2697 

 

JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      R 

  

 = (224
2
 + 224,3

2
 + 213,9

2 
+ 216,3

2
+ 185,4

2
) - FK 

   7           7            7            7           7  

= 32485,51 – 32339,52 

= 145,9869 

 

JKG  = JKT - JKP  

 = 370,2697 - 145,9869 

 = 224,2829 
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KTP  = JKP 

    DBP  

 = 145,9869 

     4 

= 36,49671 

 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 224,2829 

    30 

= 7,476095 

 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 36,49671 

    7,476095 

= 4,881788303 

 

Analisis Sidik Ragam Bobot Hati Ayam Ras Pedaging Umur 28 Hari  

 

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 

Perlakuan 4 145,99 36,50 4,88
** 

2,67 3,97 

Galat 30 224,28 7,48    

Total 34 370,27         

Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel 0,01 berarti 

perlakuan    menunjukan pengaruh  sangat nyata (P<0,01) dan perlu dilakukan uji 

lanjut 

 

Uji DMRT Bobot Hati Ayam Ras Pedaging Umur 28 Hari 

SE =  

SE =  = 0,97 

 

P 2 3 4 5 

SSR (0.05) 30 2,88 3,03 3,13 3,19 

LSR 2,78 2,93 3,03 3,08 

SSR (0.01) 30 3,89 4,06 4,17 4,25 

LSR 3,76 3,92 4,03 4,11 
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Urutkan dari terkecil ke terbesar 

Perlakuan P4 P2 P3 P0 P1 

Rata-Rata 26,49 30,56 30,90 32,00 32,04 

 

Pengujian Nilai Tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KETERANGAN 

P4-P2 -4,07 2,78 3,76 ** 

P4-P3 -4,41 2,93 3,92 ** 

P4-P0 -5,51 3,03 4,03 ** 

P4-P1 -5,56 3,08 4,11 ** 

     

P2-P3 -0,34 2,78 3,76 Ns 

P2-P0 -1,44 2,93 3,92 Ns 

P2-P1 -1,49 3,03 4,03 Ns 

     

P3-P0 -1,10 3,08 4,11 Ns 

P3-P1 -1,14 2,78 3,76 Ns 

     

P0-P1 -0,04 2,93 3,92 Ns 

 

Superskrip 

P4 P2 P3 P0 P1 

a b b b b 
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Lampiran 2. Bobot Gizzard Ayam Broiler yang diberi EDJM (g/ekor). 

Ulangan 
Perlakuan 

Total 
P0 P1 P2 P3 P4 

U1 17,2 25,2 26,4 25,7 33,6 128,1 

U2 27 18,7 22,5 17,7 30,7 116,6 

U3 - 29,4 23,3 30 24,4 107,1 

U4 23,1 21,6 26,1 24,6 - 95,4 

U5 19,5 29,6 27,6 27 20,7 124,4 

U6 17,7 35,9 27,7 15,9 35,6 132,8 

U7 29,1 27,4 - 26,2 32,1 114,8 

U8 17,9 - 17 18,5 24,5 77,9 

Total 151,50 187,80 170,60 185,60 201,60 897,10 

Rata-Rata 21,64 26,83 24,37 23,20 28,80  

STDEV 4,84 5,67 3,82 5,12 5,59  

 

FK  =  (Y..)
2
 

      (r.t) - 4 

 = (897,1)
2
 : (8 x 5) – 4 

= 804788,4 : 36 

= 22355,23 

 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (23,1)
2
 + (19,5)

2 
+ ...+(24,5)

2
 - FK 

= 23378,71 - 22355,23 

= 1023,476 

 

JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      R 

  

 = (151,5
2
 + 187,8

2
 + 170,6

2 
+ 185,6

2
+ 201,6

2
) – FK 

    7             7             7             8           7 

= 22587,06 – 22355,23 

= 231,8307 
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JKG  = JKT - JKP  

= 1023,476 - 231,8307 

= 791,6457 

 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 231,8307 

     4 

= 57,95767 

 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 791,6457 

    31 

= 25,53696 

 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 57,95767 

    25,53696 

= 2,26956 

 

Analisis Sidik Ragam Bobot Gizzard Ayam Ras Pedaging Umur 28 Hari  

 

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 

Perlakuan 4 231,83 57,96 2,27
ns 

2,67 3,97 

Galat 31 791,65 25,54    

Total 35 1023,48         

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 

perlakuan   menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
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Lampiran 3. Bobot Jantung Ayam Broiler yang diberi EDJM (g/ekor)   

Ulangan 
Perlakuan 

Total 
P0 P1 P2 P3 P4 

U1 7,9 6,9 7,7 6 6 34,5 

U2 7,1 6,4 7,6 7 7,6 35,7 

U3 6,8 5,8 7,3 8,1 11,6 39,6 

U4 9,2 6,5 7,4 6,4 5,7 35,2 

U5 7,4 - 7,3 5,3 5,3 25,3 

U6 8,6 5,8 7,5 5,2 5,8 32,9 

U7 - 6,8 5,2 6,8 6,5 25,3 

U8 8,2 - 6,7 8,1 6,6 29,6 

Total 55,20 38,20 56,70 52,90 55,10 258,10 

Rata-Rata 7,89 6,37 7,09 6,61 6,89  

STDEV 0,85 0,48 0,82 1,12 2,03  

 

FK  =  (Y..)
2
 

      (r.t) -3 

 = (258,1)
2
 : (8 x 5) -3 

= 66615,61 : 37 

= 1800,422 

 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (7,9)
2
 + (7,1)

2 
+ ...+( 6,6)

2
 - FK 

= 1857,47 - 1800,422 

= 57,04811 

 

JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      R 

  

 = (55,2
2
 + 38,2

2
 + 56,7

2 
+ 52,9

2
+ 55,1

2
) – FK 

     7     6      8      8       8 

= 1809,662 – 1800,422 

= 9,239953 

 

 

JKG  = JKT - JKP  

= 57,04811 - 9,239953 

= 47,80815 

 

KTP  = JKP 

    DBP  

= 162,7218 

     4 
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= 2,309988 

 

KTG  = JKG 

    DBG 

= 47,80815 

        32 

= 1,494005 

 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 2,309988 

   1,494005 

= 1,546172 

 

Analisis Sidik Ragam Berat Jantung Ayam Ras Pedaging Umur 28 Hari  

 

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 

Perlakuan 4 9,24 2,31 1,55
ns 

2,67 3,97 

Galat 32 47,81 1,49    

Total 36 57,05         

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 

perlakuan   menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
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Lampiran 4. Panjang Usus Halus Ayam Broiler yang diberi EDJM (cm/ekor)   

 

Ulangan 
Perlakuan 

Total 
P0 P1 P2 P3 P4 

U1 172 159 159 150 159 799 

U2 153 171 156 143 169 792 

U3 143 110 150 169 147 719 

U4 156 157 - 177 136 626 

U5 138 139 142 154 160 733 

U6 - 168 155 170 149 642 

U7 176 148 159 137 152 772 

U8 148 160 157 156 144 765 

Total 1086 1212 1078 1256 1216 5848 

Rata-Rata 155,14 151,50 154,00 157,00 152,00  

STDEV 14,24 19,65 6,11 13,98 10,39  

 

FK  =  (Y..)
2
 

      (r.t) -2 

 = (5848)
2
 : (8 x 5) -2 

= 34199104 : 38 

= 899976,4 

 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (172)
2
 + (153)

2 
+ ...+(144)

2
 - FK 

= 906406 - 899976,4 

= 6429,579 

 

JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      R 

  

 = (1086
2
 + 1212

2
 + 1078

2 
+ 1256

2
+ 1216

2
) – FK 

         7      8       7           8           8 

= 900139,1 – 899976,4 

= 162,7218 

 

 

JKG  = JKT - JKP  

= 6429,579 - 162,7218 

= 6266,857 

 

KTP  = JKP 

    DBP  

= 162,7218 

     4 
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= 40,68045 

 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 6266,857 

    33 

= 189,9048 

 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 40,68045 

    189,9048 

= 0,214215 

 

 

 

Analisis Sidik Ragam Panjang Usus Halus Ayam Ras Pedaging Umur 28 Hari  

 

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 

Perlakuan 4 162,72 40,68 0,21
ns 

2,66 3,95 

Galat 33 6266,86 189,90    

Total 37 6429,58       

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 

perlakuan   menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
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Lampiran 5 Kolestrol darah Ayam Broiler yang diberi EDJM (mg/dL) 

Ulangan 
Perlakuan 

Total 
P0 P1 P2 P3 P4 

U1 83 61 63 51 24 282 

U2 49 34 39 50 - 172 

U3 46 64 33 37 67 247 

U4 67 34 16 16 52 185 

U5 68 25 - 15 45 153 

U6 - 12 27 23 63 125 

U7 82 18 31 59 51 241 

U8 80 39 49 33 61 262 

Total 475 287 258 284 363 1667 

Rata-Rata 67,86 35,88 36,86 35,50 51,86  

STDEV 15,33 18,70 15,37 16,77 14,50  

 

FK  =  (Y..)
2
 

      (r.t) -3 

 = (1667)
2
 : (8 x 5) -3 

= 2778889 : 37 

= 75105,11 

 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (83)
2
 + (49)

2 
+ ...+(61)

2
 - FK 

= 89447 - 75105,11 

= 14341,89 

 

JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      R 

  

 = (475
2
 + 287

2
 + 258

2 
+284 

2
+ 363

2
) – FK 

     7   8  7       8         7 

= 80943,55 – 75105,11 

= 5838,445 

 

JKG  = JKT - JKP  

= 14341,89 - 5838,445 

= 8503,446 

 

 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 5838,445 

     4 
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= 1459,611 

 

KTG  = JKG 

    DBG 

= 8503,446 

    32 

= 265,7327 

 

F. hitung = KTP 

    KTG  

= 1459,611 

    265,7327 

= 5,49278 

 

Analisis Sidik Ragam kolestrol darah Ayam Ras Pedaging Umur 28 Hari  

 

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 

Perlakuan 4 5838,45 1459,61 5,49
** 

2,67 3,97 

Galat 32 8503,45 265,73    

Total 36 14341,89         

Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel 0,01 berarti 

perlakuan menunjukan pengaruh  sangat nyata (P<0,01) dan perlu 

dilakukan uji lanjut 

 

 

Uji DMRT kolestrol darah Ayam Ras Pedaging Umur 28 Hari 

SE =  

SE =  = 5,76 

 

P 2 3 4 5 

SSR (0.05) 32 2,88 3,03 3,12 3,19 

LSR 16,60 17,45 18,00 18,40 

SSR (0.01) 32 3,87 4,04 4,15 4,23 

LSR 22,32 23,28 23,92 24,39 

  

Urutkan perlakuan dari yang terkecil ke yang terbesar 

 

Perlakuan P3 P1 P2 P4 P0 

Rata-Rata 35,50 35,88 36,86 51,86 67,86 
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Pengujian Nilai Tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KETERANGAN 

P3-P1 -0,38 16,60 22,32 ns 

P3-P2 -1,36 17,45 23,28 ns 

P3-P4 -16,36 18,00 23,92 ns 

P3-P0 -32,36 18,40 24,39 ** 

     

P1-P2 -0,98 16,60 22,32 ns 

P1-P4 -15,98 17,45 23,28 ns 

P1-P0 -31,98 18,00 23,92 ** 

     

P2-P4 -15,00 16,60 24,39 ns 

P2-P0 -31,00 17,45 22,32 ** 

     

P4-P0 -16,00 16,60 23,28 ns 

 

Superskrip 

P3 P1 P2 P4 P0 

a a a ab b 
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Lampiran 6.  Dokumentasi Penelitian 

  
Pembersihan kandang utama Pembersihan kandang perlakuan 

 

  
Pencucian tempat pakan dan air minum Pemanenan daun jambu mete 

 

  
Pencucian daun jambu mete Penimbangan daun jambu mete 

 

  

Daun jambu mete di blender Penyaringan ekstrak daun jambu mete 
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Ekstrak Daun Jambu Mete Penimbangan pakan ayam 

 

  
Penimbangan Bobot Jantung Penimbangan Bobot Gizzard 

 

 

Kandang penelitian 
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